
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan hasil analisa data pada bab 

sebelumnya melalui pembuktian uji data, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian dari variabel risiko likuiditas (X1) 

terhadap good corporate governance (Z) berdasarkan indikator yang 

ada menunjukan bahwa variabel risiko likuiditas berperngaruh 

signifikan terhadap good corporate governance. 

2. Berdasarkan hasil pengujian dari variabel risiko kredit (X2) terhadap 

good corporate governance (Z) berdasarkan indikator yang ada 

menunjukan bahwa variabel risiko kredit berperngaruh tidak signifikan 

terhadap good corporate governance. 

3. Berdasarkan hasil pengujian dari variabel risiko likuiditas (X1) 

terhadap kinerja keuangan (Y) berdasarkan indikator yang ada 

menunjukan bahwa variabel risiko likuiditas berperngaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

4. Berdasarkan hasil pengujian dari variabel risiko kredit (X2) terhadap 

kinerja keuangan (Y) berdasarkan indikator yang ada menunjukan 

bahwa variabel risiko kredit berperngaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 



 

 

5. Berdasarkan hasil pengujian dari variabel good corporate governance 

(Z) terhadap kinerja keuangan (Y) berdasarkan indikator yang ada 

menunjukan bahwa variabel good corporate governance berperngaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

B. Saran  

1. Bagi Perbankan 

Pihak manajemen bank perlu untuk memperhatikan aset lancar 

untuk bisa mengolah kedepanya seperti apa, jika aset likuid terlalu 

banyak akan berdampak terlalu banyak nya dana yang mengangggur 

yang seharusnya bisa memanfaatkan potensi seperti diinvestasikan lagi 

dan mendapatkan profit yang lebih banyak lagi. Dan jika terlalu 

sedikitnya asset likuid dikhawatirkan bank tidak mampu lagi 

memenuhi kewajiban yang sewaktu-waktu mengalalami perubahan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutnya yang akan datang meneliti tentang risiko keuangan 

terhadap kinerja keuangan diharapkan agar menambah variabel-variabel risiko 

lainya. Serta menambahkan periode penelitian yang kompleks sehingga bisa 

mendapatkan data yang kontinyus. Penambahan indikator pada setiap variabel 

yang ada. 


